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THAHARAH (ke-4)

ADAB BUANG AIR (1)

Adab buang air dalam Islam merupakan bagian dari tuntunan syariat
yang mengatur kebersihan, kesopanan, dan kehormatan diri seorang
muslim. Meskipun termasuk aktivitas yang bersifat pribadi dan sehari-
hari, Islam tetap memberikan pedoman yang rinci agar manusia
senantiasa menjaga kesucian lahir dan batin. Adab-adab ini tidak
hanya berkaitan dengan kebersihan fisik, tetapi juga mencerminkan
nilai akhlaq, rasa malu, serta kesadaran akan kehadiran Allah dalam
setiap keadaan. Oleh karena itu, penting bagi setiap muslim untuk
memahami dan mengamalkan adab-adab buang air sebagaimana
diajarkan dalam hadis-hadis Nabi SAW.

1. Bacaan akan masuk ke tempat buang air.

Sebelum masuk ke tempat buang air dituntunkan membaca do’a
sebagai bentuk permohonan perlindungan kepada Allah dari
gangguan syetan yang berada di tempat-tempat kotor. Selain itu,
disunnahkan mendahulukan kaki kiri ketika masuk sebagai bagian dari
adab.
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Dari Anas bin Maalik RA, ia berkata : "Dahulu Nabi SAW apabila
masuk ke kakus, beliau membaca: "Alloohumma innii a’uudzu bika
minal khubutsi, wal khabaaits.”" (Ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari syaithan laki-laki dan syaithan
perempuan) [HR. Bukharuuz? hal. 150]
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Dari Anas (bin Maalik) ia berkata : "Dahulu Rasulullah SAW apabila
masuk ke kakus, beliau membaca: "Alloohumma innii a’uudzu bika
minal khubutsi, wal khabaaits." (Ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu dari syaithan laki-laki dan syaithan
perempuan). [HR. Muslim juz 1, hal. 283, no.122]

2. Bacaan ketika keluar dari tempat buang air.

Setelah keluar dari tempat buang air, disunnahkan membaca do’a
memohon ampun kepada Allah (Ghufroonaka), sekaligus dianjurkan
mendahulukan kaki kanan ketika keluar sebagai bagian dari adab
yang baik.
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Dari ‘Aisyah, ia berkata : “Dahulu Rasulullah SAW apabila keluar dari
kakus beliau mengucapkan "Ghufroonaka". (Aku memohon
ampunanmu ya Allah). [HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 110, no. 300 ]
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Dari ‘Aisyah RA , bahwasanya dahulu Nabi SAW apabila keluar dari
kakus beliau mengucapkan "Ghufroonaka". (Aku memohon
ampunanmu, ya Allah). [HR. Abu Dawud juz 1, hal. 8 , no. 30]
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Dari ‘Aisyah RA , ia berkata : "Dahulu Nabi SAW apabila keluar dari
kakus beliau mengucapkan "Ghufroonaka”. (Aku memohon
ampunanmu, ya Allah). [HR. Tirmidzi juz 1, hal. 7, no. 7, ini hadits
hasan gharib]
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Dari Anas bin Maalik, ia berkata : "Dahulu Nabi SAW apabila keluar
dari kakus, beliau membaca, “Al-hamdu lillaahil-ladzii adzhaba ‘annil
adzaa wa ‘aafaanii”. (Segala puji bagi Allah yang telah
menghilangkan gangguan dariku dan yang telah menyehatkanku).
[HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 110, no. 301, dlo'if, karena di dalam
isnadnya ada perawi bernama Isma'il bin Muslim ]

3. Tidak berbicara ketika buang air

Saat buang air, seseorang hendaknya menjaga diri dari berbicara,
termasuk tidak menjawab salam, terlebih lagi bercanda atau
bernyanyi. la juga wajib menjaga auratnya dan tidak
memperlihatkannya, serta dilarang melihat aurat orang lain. Dalam
keadaan seperti ini, semua hal tersebut tidaklah pantas dilakukan,
sehingga bersikap diam dan menjaga kehormatan diri lebih
mencerminkan adab dalam Islam.
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Dari Ibnu ‘Umar, bahwasanya ada seorang laki-laki lewat, padahal
Rasulullah SAW sedang kencing, laki laki itu memberi salam kepada
beliau , maka beliau tidak menjawabnya. [HR. Muslim juz 1, hal. 281,
no.115]
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Dari Ibnu ‘Umar, bahwasanya ada seorang laki-laki memberi salam
kepada Nabi SAW , padahal beliau sedang kencing , maka beliau tidak
menjawabnya. [HR. Tirmidzi juz 1, hal. 61, no. 90, ini hadits hasan
shahih]
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Dari Ibnu ‘Umar, ia berkata : “Ada seorang laki-laki melewati Nabi
SAW, padahal beliau sedang kencing, laki laki itu memberi salam
kepada beliau, maka beliau tidak menjawab salam itu.” [HR. Abu
Dawud juz 1, hal. 5, no.16]
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Dari Abu Sa’id, ia berkata: "Saya mendengar Rasulullah SAW
bersabda : “Tidak boleh dua orang yang sedang buang air besar
dalam keadaan auratnya terbuka keduanya bercakap-cakap, karena
Allah Azza wa Jalla murka pada yang demikian itu.” [HR. Abu Dawud
juz 1, hal. 4, no.15]
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Dari Abu Sa’id Al Khudriy , bahwasanya Rasulullah SAW bersabda :
“Tidak boleh dua orang yang sedang buang air besar, bercakap cakap,
masing masing melihat ‘aurat temannya, karena Allah Azza wa Jalla
murka pada yang demikian itu.” [HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 123, no.
342]

4. Menjauhkan diri dari orang ramai dan mencari pendinding

Dianjurkan mencari tempat yang jauh dari pandangan orang lain serta
menggunakan sesuatu sebagai penutup. Tujuannya adalah menjaga
aurat dan rasa malu, yang merupakan bagian penting dari akhlaq
seorang muslim.
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Dari Jaabir, ia berkata : “Kami pernah pergi bersama Rasulullah SAW
dalam salah satu safar. Dan beliau tidak buang air besar sehingga

pergi menjauh dari tempat kami berkumpul dan tidak terlihat oleh
kami.” [ HR. Ibnu Majah juz 1, hal. 121 , no. 335]
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Dari Jaabir bin 'Abdillah, bahwasanya Nabi SAW apabila hendak
buang air besar, beliau pergi menjauh sehingga tidak seorangpun
melihatnya. [ HR. Abu Dawud juz 1, hal. 1, no. 2]
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Dari ‘Abdullah bin Ja'far, ia berkata : "Dahulu yang sangat disukai oleh
Nabi SAW untuk menjadi pendinding diri beliau ketika buang air ialah
gundukan tanah yang tinggi atau batang-batang kurma.” [HR. Ibnu
Majah juz 1, hal. 122, no. 340]
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Dari ‘Abdullah bin Ja'far, ia berkata : "Pada suatu hari Rasulullah SAW
memboncengkan saya. Beliau membisikkan kepada saya suatu
pembicaraan yang tidak saya ceritakan kepada seorang manusiapun.
Dan sesuatu yang sangat disukai oleh Rasulullah SAW untuk menjadi
pendinding diri beliau ketika buang air ialah gundukan tanah yang
tinggi atau batang-batang kurma.” [HR. Muslim juz 1, hal. 268, no. 79]



5. Kencing dengan duduk, apabila memungkinkan.

Buang air kecil dengan posisi duduk lebih dianjurkan karena lebih
aman dari percikan najis dan lebih menjaga kebersihan. Namun, jika
ada kebutuhan tertentu, melakukannya dengan berdiri tetap
diperbolehkan selama menjaga kehati-hatian.
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Dari ‘Aisyah , ia berkata : “Barangsiapa menceritakan kepada kalian
bahwa Nabi SAW kencing dengan berdiri, janganlah kalian benarkan.
Tidaklah beliau kencing melainkan dengan duduk (jongkok).” [HR.
Tirmidzi juz 1, hal. 10, no. 12]
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Dari ‘Aisyah, ia berkata: “Barangsiapa menceritakan kepadamu
bahwa Rasulullah SAW kencing dengan berdiri, janganlah kamu
benarkan. Aku melihat beliau kencing dengan duduk (jongkok)."” [HR.
Ibnu Majah juz 1, hal. 112, no. 307]
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Dari ‘Aisyah , ia berkata : “Barangsiapa menceritakan kepada kalian
bahwa Rasulullah SAW kencing dengan berdiri, janganlah kalian
benarkan. Tidaklah  beliau  kencing  melainkan  dengan
duduk(/‘ongkok) "[HR. Nasaai juz 1, hal. 26]
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Dari Hudzaifah, ia berkata : "Nabi SAW pergi ke suatu tempat
pembuangan sampah suatu kaum, lalu beliau kencing dengan berdiri.
Setelah selesai beliau lalu minta air. Lalu aku datang kepada beliau
dengan membawa air. Kemudian beliau berwudlu.” [HR. Bukhari juz
1, hal. 62]
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Dari Hudzaifah , bahwasanya Rasulullah SAW pergi ke suatu tempat
pembuangan sampah suatu kaum, lalu beliau kencing dengan berdiri.
[HR. Nasaai juz : 1, hal. 25]
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Dari Hudzaifah , ia berkata : "Dahulu aku (bepergian) bersama Nabi
SAW. Lalu beliau pergi ke suatu tempat pembuangan sampah suatu
kaum, lalu beliau kencing dengan berdiri. Lalu aku menjauh dari
beliau. Beliau bersabda : “Mendekatlah kemari !I”. Maka aku pun
mendekat sehingga aku berdiri di belakang beliau. Setelah selesali,
lalu beliau berwudlu dan beliau mengusap dua sepatu khuff beliau.”
[HR. Muslim juz : 1, hal. 228 , no.73]

Keterangan :

Dari hadits hadits diatas, bisa diambil pengertian bahwa apabila di
rumah, Nabi SAW senantiasa kencing dengan duduk, tetapi ketika
keluar dari rumah kadang-kadang beliau kencing dengan berdiri.



6. Tidak memegang kemaluan dengan tangan kanan ketika
kencing.

Dalam bersuci (beristinja’), tidak diperbolehkan menggunakan tangan
kanan untuk menyentuh kemaluan atau membersihkan najis, karena
tangan kanan dikhususkan untuk aktivitas yang baik dan bersih
sehingga kehormatannya harus dijaga. Namun, apabila terdapat
kondisi tertentu - seperti sakit atau keadaan lain yang tidak
memungkinkan menggunakan tangan kiri - maka hal tersebut
dibolehkan.
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Dari Abu Qataadah, ia berkata: “Rasulullah SAW bersabda:
‘Janganlah salah seorang diantara kalian memegang kemaluannya
dengan tangan kanannya ketika kencing, jangan beristinja' dengan

tangan kanan, dan jangan bernafas di dalam tempat minum." [HR.
Muslimjuz1 hal. 225 , no. 63]

A ;4}\&; 131 %md“/du - )G 33 t}ég}jg;
TE 3 YY0 ) hes, ditely oswﬁm

Dari Abu Qataadah, ia berkata : “Rasulullah SAW bersabda : "Apabila
salah seorang diantara kalian masuk ke kamar kecil, janganlah
memegang kemaluannya dengan tangan kanannya. " [HR. Muslim juz
1, hal. 225 , no. 64]
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Dari Abu Qataadah, bahwasanya Nabi SAW melarang bernafas di
dalam tempat minum, memegang kemaluannya dengan tangan
kanannya, dan beristinja’ dengan tangan kanannya." [HR. Muslim juz
1, hal. 225, no. 65]
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